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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kami. Atas 

persetujuannya, Buku “Perbankan Syariah: Teori, Konsep & 

Implementasi” pun berhasil diterbitkan. Kontribusi dalam buku ini 

merupakan kumpulan pemikiran dari para dosen, peneliti dan praktisi 

yang memiliki kualifikasi dan keterampilan di bidangnya masing-

masing, khususnya di bidang lembaga keuangan dan perbankan 

syariah. Selain itu, harus kami sampaikan bahwa penulisan buku 

bersama ini merupakan bagian dari komitmen dan kontribusi kami 

terhadap perkembangan dunia literasi dan penerbitan ilmiah di 

Indonesia. Selain itu, buku ini juga merupakan bagian dari visi kami 

untuk berperan sebagai wahana penyebaran ide dan pemikiran 

seluruh pendidik, peneliti dan praktisi di seluruh Indonesia.  

Buku Perbankan Syariah: Teori, Konsep & Implementasi ini 

disusun secara sistematis mengikuti pedoman studi mata kuliah di 

kampus. Oleh karena itu, sangat cocok sebagai buku referensi bagi 

mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Fakultas lain yang tertarik dengan 

Perbankan Syariah atau ingin mempelajari secara mendalam 

perkembangan perbankan Syariah di Indonesia. Buku ini diawali 

dengan pembahasan tentang sejarah & perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia dan dasar hukum perbankan syariah yang 

merupakan materi fondasi yang akan memberikan pemahaman dasar 

terkait konsep ekonomi dan perbankan dalam syariah. Setelah 

menyajikan terkait pemahaman dasar, buku ini selanjutnya masuk 

kepada pembahasan yang lebih spesifik yaitu tentang Fikih muamalah 

dalam perbankan syariah, prinsip-prinsip perbankan syariah, Produk 

& Layanan Perbankan Syariah, Akuntansi & Pelaporan Perbankan 

Syariah, Pengawasan & Regulasi Perbankan  Syariah, Pengelolaan 

Dana Perbankan Syariah, Inklusi Keuangan Syariah, Perbandingan 

Perbankan Konvensional & Perbankan Syariah, Manajemen Sumber 

Daya Insani Bank Syariah, Praktik Perbankan Syariah Di Negara-
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negara  Muslim, Etika & Etos Kerja Dalam Perbankan Syariah, Good 

Corporate Governance Pada Bank Syariah. 

Harapannya, semoga buku ini dapat menjadi referensi, sekaligus 

menjadi pedoman baik dalam proses pembelajaran ataupun bagi 

praktik perbankan syariah itu sendiri, dan yang paling penting dapat 

bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus dapat 

berkontribusi bagi perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
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Definisi Bank Syariah 
Lembaga yang bertindak sebagai financial immediately dikenal 

sebagai bank. Artinya, pendirian bank adalah suatu organisasi yang 

pelaksanaannya berhubungan dengan masalah kas. Akibatnya, bisnis 

bank akan selalu terkait dengan masalah uang, yang merupakan 

sarana utama untuk memungkinkan terjadinya perdagangan. Bisnis 

dan aktivitas bank akan selalu terkait dengan komoditas, termasuk: 1. 

mentransfer uang tunai 2. Mengambil uang dari rekening giro dan 

membayarnya kembali 3. Membatasi permintaan uang tunai, perintah 

dan berbagai perlindungan 4. menjual dan membeli sekuritas. 5. 

transaksi yang melibatkan kertas dagang, wesel, dan cek yang 

menjamin rekening bank. 

Bank Islam yang selanjutnya disinggung sebagai bank syariah 

adalah bank yang bekerja tanpa bergantung pada pendapatan. Operasi 

dan produk bank syariah, juga dikenal sebagai bank bebas bunga, 

dikembangkan sesuai dengan Alquran dan al-hadits. Bank Syariah 

adalah lembaga keuangan yang bisnis utamanya memberikan 

dukungan dan administrasi yang berbeda dalam lalu lintas angsuran 

dan kursus kas yang tugasnya sesuai dengan standar syariah Islam.” 

(Suharjono, 2002).  
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Dasar Hukum Perbankan Syariah di Indonesia 
Transformasi single banking system menjadi dual banking system pada 

perbankan nasional di Indonesia memerlukan kesiapan dan responsif 

Pemerintah atas tersedianya perangkat pendukung seperti 

infrastruktur, SDM dan terutama regulasi dalam perundang-undangan 

tentang Perbankan Syariah secara hierarkis yang berjenjang sesuai 

dengan fungsi regulasi. 

Selama kurun waktu relatif panjang semenjak dimulainya karir 

Perbankan Syariah di Indonesia, aspek hukum merupakan kajian yang 

paling menarik. Terjadinya pasang surut serta tarik ulur regulasi yang 

bersinggungan dengan politik mengakibatkan berfluktuasinya 

pertumbuhan perbankan syariah saat ini. 

Minimnya peraturan yang ada serta berbagai bentuk aturan 

perundang-undangan yang tidak sistematis, mendorong tingginya 

antusias Pemerintah untuk melahirkan sebuah undang-undang 

khusus tentang Perbankan Syariah. Hal ini akan menjadi bukti atas 

komitmen politik (political party) serta jaminan hukum (legal 

guarantee) yang kuat bagi perkembangan perbankan syariah. 

Regulasi perbankan secara menyeluruh ditafsirkan oleh 

seperangkat norma hukum untuk mengatur kegiatan lembaga 

keuangan perbankan, termasuk segala aspek, baik dalam hakikat 
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Pendahuluan 

Dalam perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat, 

munculah jenis perbankan yang mengikuti prinsip Islam, yaitu 

perbankan syariah. Perbankan syariah menawarkan berbagai macam 

produk dan layanan perbankan yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam, yang dikenal sebagai fikih muamalah (Supriadi & Ismawati, 

2020). 

Fikih muamalah adalah cabang fikih yang membahas tentang 

hubungan antara manusia dalam kegiatan ekonomi dan perdagangan, 

termasuk dalam hal perbankan. Prinsip-prinsip dalam fikih muamalah 

sangat diperlukan dalam perbankan syariah agar produk dan layanan 

yang ditawarkan sesuai dengan prinsip syariah Islam (Usman, 2014). 

Perbankan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang 

mengatur hubungan antara manusia dalam kegiatan ekonomi dan 

perdagangan. Salah satu prinsip utama dalam perbankan syariah 

adalah prinsip berbagi risiko (profit and loss sharing) antara bank dan 

nasabahnya, yang berbeda dengan prinsip bunga pada perbankan 

konvensional (Hidayat & Sar’an, 2020). 

Selain itu, perbankan syariah juga menghindari riba (bunga) dan 

menerapkan prinsip keadilan dan kesetaraan dalam transaksi 

ekonomi. Prinsip-prinsip inilah yang menjadi dasar dalam fikih 

muamalah, dan sangat penting diterapkan dalam perbankan syariah 
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bukan untuk mencari keuntungan tetapi merupakan fasilitas 

pelayanan bagi nasabah dalam bertransaksi perbankan. 

Sedangkan bank sebagai penyedia jasa, hanya mengenakan 

biaya administrasi. 

 

Tabel 3.3: Produk-produk Jasa Perbankan 
No Produk Prinsip 
1. Dana Talangan Qardh 
2. Anjak Piutang Hiwalah 
3. L/C, Transfer, Inkaso, Kliring, RTGS, dll Wakalah 
4. Jual beli valuta asing Sharf 
5. Gadai Rahn 
6. Bank Garansi Kafalah 
7. Safe Deposit Box Wadi’ah yad Dhamanah/Ujr 
8. Pinjaman Sosial Qardhul Hasan 

Sumber: diolah penulis 

 

 

 

******* 
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Prinsip Bank Konvensional dan Bank Syariah  
Prinsip-prinsip yang diterapkan di perbankan konvensional 

mengikuti kesepakatan nasional dan internasional serta didasarkan 

pada hukum resmi negara terkait. Di sisi lain, perbankan syariah 

didasarkan pada prinsip-prinsip hukum Islam dengan beracuan fatwa 

MUI. Aktivitas operasional di bank syariah dilakukan atas dasar 

prinsip-prinsip syariah seperti jual beli dan pembagian keuntungan. 
 

Prinsip-prinsip Syariah 
Perbedaan mendasar antara bank syariah dengan bank konvensional 

terletak pada implementasi prinsip syariah. Prinsip syariah beracuan 

pada ajaran Islam yang terkandung dalam Al Quran & Hadits. Agama 

Islam mengatur keseluruhan aspek dalam hidup, termasuk hubungan 

dengan Tuhan (HabluminAllah) serta hubungan antar manusia 

(Hablumminannas). 

Perbankan syariah melakukan kegiatan dengan menyesuaikan 

prinsip-prinsip dan koridor-koridor berikut: 

1. Prinsip keadilan, berarti adanya pembagian keuntungan yang adil 

berdasarkan kontribusi dan risiko yang ditanggung. 

2. Prinsip universalitas, berarti tindakan yang tidak membedakan 

agama, suku, golongan, serta ras di masyarakat, dengan nilai-nilai 

Islam yang mencerminkan rahmat bagi seluruh alam. 
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b. Transfer uang melalui cabang bank; berikut ini contohnya: Al-

Muwakkil menyerahkan dana ke Al-Wakil (bank) secara, tapi 

bank tidak langsung memberikannya dana tersebut ke nasabah 

penerima. Bank akan mengirimkan dana tersebut ke rekening 

nasabah yang dituju melalui proses transfer. 

c. Transaksi Online atau Transfer melalui ATM: Contoh ini terjadi 

dalam proses transfer uang menggunakan delegasi. Al-Muwakkil 

meminta bank mendebet dana dari rekeningnya dan berikutnya 

meminta bank menyalurkan dana sejumlah yang diminta ke 

rekening nasabah yang dituju dalam waktu nyata. 

 

Proses-proses tersebut adalah contoh penggunaan wakalah 

dalam kehidupan sehari-hari, di mana Al-Muwakkil memberikan 

otoritas kepada Al-Wakil (bank) untuk melakukan transfer dana 

kepada pihak yang dituju.  

 

 

******* 
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Bank syariah mempunyai produk-produk yang berbeda dengan 

produk bank konvensional. Sistem operasional bank syariah, tidak 

hanya berfokus kepada investasi akan tetapi menjalankan nilai-nilai 

keislaman yang terdapat pada lembaga keuangan syariah, seperti 

halnya tujuan menanamkan uang pada bank konvensional 

mendapatkan imbalan dari bank berupa bunga. Sedangkan 

menanamkan uang di bank syariah mendapatkan pembagian hasil 

dari kegiatan usaha yang dijalankan. Produk-produk bank syariah 

secara garis besar berfokus pada Penghimpunan Dana, Penyaluran 

Dana dan Jasa. Penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut. 

 

Penghimpunan Dana 
1. Giro Syariah 

Giro syariah adalah bentuk simpanan yang bisa diambil kapan saja 

diperlukan oleh si pemilik dana dengan menggunakan Cek/bilyet 

giro, dan sarana dalam bentuk lainnya ataupun dengan 

pemindahan pembukuan. 

a. Giro Al-Wadi’ah (Simpanan) 

1) Definisi Giro Al-Wadi’ah (Simpanan) 

Giro Al-Wadi’ah yaitu giro yang berdasarkan akad Wadiah. 

Wadi’ah Merupakan penitipan uang atau barang kepada 

pihak yang di titip dengan ketentuan pengembalian uang 

atau barang kepada se pemilik sewaktu-waktu. (Muhamad, 
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Keterangan: 

a. Pihak yang bertindak sebagai pembeli dan pihak yang bertindak 

sebagai penjual menyepakati menggunakan akad sharf. 

b. Pihak pembeli memberikan valuta tersebut kepada pihak 

penjual. 

c. Pihak penjual memberikan valuta lain kepada pembeli. 

 

 

******* 
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Akuntansi Perbankan Syariah  

1. Akuntansi 

Akuntansi merupakan cabang ilmu ekonomi yang sangat penting di 

dalam dunia usaha/bisnis. Akuntansi sangat dibutuhkan dalam 

dunia bisnis. Oleh sebab itu, akuntansi dijadikan sebagai bahasa 

bisnis yang universal.  

Pengertian dan definisi akuntansi telah banyak disampaikan 

oleh para ahli. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), menyatakan 

bahwa akuntansi adalah proses identifikasi, pelaporan, dan 

pencatatan informasi ekonomi yang memungkinkan adanya 

penilaian/koreksi dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas 

bagi yang membutuhkan informasi keuangan tersebut. Sementara 

itu, menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

akuntansi merupakan aktivitas mencatat, meringkas, 

mengelompokkan, mengolah serta menyajikan data dan juga 

transaksi kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga 

mudah dimengerti saat pengambilan suatu keputusan oleh orang 

yang menggunakannya. Definisi lainnya mengenai akuntansi 

adalah pengidentifikasian, pencatatan, pengklasifikasian, 

penginterpretasian dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi 

kepada pengguna laporan keuangan dalam rangka pengambilan 

keputusan (Weygandt, Kimmel, dan Kieso, 2019). Berdasarkan 
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Bank Syariah XYZ 

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA KEBAJIKAN 
Periode yang berakhir pada 31 Desember XXXX 

   
SUMBER DANA KEBAJIKAN  
Infak dari bank syariah  xxx 
Sedekah  xxx 
Hasil pengelolaan wakaf  xxx 
Pengembalian dana kebajikan produktif  xxx 
Denda   xxx 
Penerimaan nonhalal  xxx 
Jumlah   xxx 
   
PENYALURAN DANA KEBAJIKAN  
Dana kebajikan produktif  xxx 
Sumbangan   xxx 
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum  xxx 
Jumlah   xxx 
   
KENAIKAN  xxx 
   
SALDO AWAL  xxx 
   
SALDO AKHIR  xxx 
   

 

 

 

 

8. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi mengenai penjelasan atas 

setiap akun dalam laporan keuangan yang diterbitkan dan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

Bank syariah menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 101 mengenai Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

serta SAK lainnya yang relevan. 

 

 

 

******* 

 

Gambar 6.6: Bentuk Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Sumber: PSAK 101, SAK Syariah, 2022 
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Pengawasan Perbankan Syariah 

Dalam operasionalnya bank syariah perlu mendapatkan pengawasan, 

karena praktiknya bank syariah bekerja dengan cara mempersatukan 

kekayaan rakyat dan memanifestasikan kekayaan yang dikumpulkan 

kepada masyarakat yang berkebutuhan atas dasar kepercayaan. Maka 

dari itu penting control guna membangun rasa percaya pada 

masyarakat. Apabila kepercayaan masyarakat hilang terhadap bank 

syariah, membuat operasional bank syariah jadi terhenti. 

Berdasarkan regulasi yang dikeluarkan pada tahun 1998 yakni 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bahwa 

pembinaan dan pengawasan dilaksanakan oleh Bank Indonesia. Hal 

tersebut dinyatakan pada pasal 29 ayat 2. Selanjutnya dinyatakan 

pada pasal 31 bahwa Bank akan diperiksa oleh Bank Indonesia secara 

periodik bahkan bisa tiap waktu jika dibutuhkan. Secara periodik 

dilakukan setahun sekali dan tiap saat jika bank tersebut bermasalah 

hingga harus dilakukan penyidikan terus-menerus. Bermasalah dalam 

hal ini bisa saja bank tersebut melakukan beberapa kesalahan atau 

melanggar kebijakan dari Bank Indonesia. (Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan, 1998). 
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Indonesia, serta kedudukan bank syariah semakin terlihat saat 

muncul penegasan aturan terkait tempat beracara jika terjadi 

sengketa dalam kontrak antara nasabah dan pihak bank. Kemudian 

untuk produk bank syariah sendiri juga berpedoman kepada fatwa 

yang dikeluarkan DSN MUI baik seperti bai murabahah, mudarabah, 

dan akad-akad lainnya. Kemudian fatwa tersebut akan mengikat saat 

diatur dalam aturan perundang-undangan atau dalam Peraturan Bank 

Indonesia.  
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Pendahuluan  

Pengelolaan dana perbankan syariah dilakukan berdasarkan konsep 

keseimbangan antara jumlah simpanan yang diterima untuk 

selanjutnya akan didistribusikan kembali kepada sektor-sektor 

ekonomi sebagai bentuk pembiayaan. 

Sirkulasi keuangan ini merujuk pada konsep keseimbangan 

keuangan berdasarkan Teori Classic Adam Smith yang menjelaskan 

bahwa perekonomian akan berjalan dengan normal dan stabil ketika 

terjadi keseimbangan supply dan demand yang kemudian 

menggerakkan pertumbuhan perekonomian dan stabilitas keuangan. 

Kesimbangan ini akan mendorong aktivitas perekonomian 

menjadi semakin lebih fleksibel dalam menanggapi segala respon dan 

tekanan makroekonomi dan mikroekonomi, khususnya dalam 

menjaga tingkat permodalan perbankan syariah baik di masa ketikan 

perekonomian berjalan normal maupun ketika menghadapi depresi 

keuangan yang sangat berat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa hadirnya perbankan syariah 

memberikan warna tersendiri bagi aktivitas pasar keuangan secara 

terbuka, hal ini mencerminkan bahwa perbankan syariah memiliki 

tempat tersendiri dalam perekonomian khususnya dalam menjawab 

permasalahan perekonomian dan keuangan yang terjadi pada periode 

tertentu (Basmar dan Erlin, 2021). 
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Definisi Inklusi Keuangan Syariah 
Intinya, inklusi keuangan syariah mengacu pada aksesibilitas Untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, berbagai produk, layanan, dan 

lembaga keuangan syariah telah diciptakan. Ini mencakup sarana 

dimana individu dapat memanfaatkan diri mereka sendiri dari 

persembahan ini. Sederhananya, inklusi keuangan syariah adalah 

fasilitasi akses ke produk, layanan, dan lembaga keuangan syariah. 

Meskipun telah mengalami kemajuan, keuangan syariah masih 

menghadapi kendala dalam berkontribusi pada perluasan literasi dan 

inklusi keuangan bagi masyarakat umum. Untuk mengetahui lebih 

jauh tantangan Syariah dalam mencapai tujuan tersebut, simak artikel 

berjudul “Ini 10 Tantangan Syariah untuk Meningkatkan Inklusi 

Keuangan di Indonesia. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga awal tahun 2021, 

inklusi keuangan syariah di Indonesia baru mencapai 6,5 persen. 

Statistik ini menyoroti rendahnya kesadaran keuangan Islam di 

Indonesia, yang merupakan negara mayoritas Muslim terbesar di 

dunia. Hal ini terutama terlihat dalam ranah literasi keuangan, 

khususnya yang berkaitan dengan syariah. Namun, jika masyarakat 

Indonesia benar-benar merangkul inklusi keuangan syariah dengan 

antusiasme yang tinggi, akan ada beberapa manfaat yang akan 

muncul.  
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simpanan dan pinjaman untuk penggunaan, dan penyelesaian 

sengketa dan biaya penggunaan layanan untuk kualitas. Namun, 

penerapan indikator tersebut tidak sepenuhnya praktis karena 

keterbatasan ketersediaan data.  

Riset Camara dan Tuesta tahun 2014 menghasilkan indeks inklusi 

keuangan komprehensif yang menggabungkan tiga dimensi utama. 

Indeks tersebut memperhitungkan persentase orang dewasa yang 

menggunakan rekening tabungan atau pinjaman, ketersediaan cabang 

bank dan ATM per kapita dan wilayah, dan hambatan yang dapat 

mencegah individu mengakses layanan keuangan, seperti kedekatan 

dengan cabang bank terdekat, yang diperlukan. dokumentasi, dan 

kepercayaan pada sistem keuangan.  
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Pendahuluan 
Bank adalah salah satu lembaga keuangan terpenting di bidang 

pengeluaran dan pengelolaan dana publik. Dana yang diterima bank 

dari masyarakat dikelola dan didistribusikan di antara badan usaha 

lainnya. Keuntungan yang dihasilkan oleh unit bisnis lain 

dikembalikan ke masyarakat setempat. Dengan diadopsinya Undang-

Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992, Indonesia memperkenalkan 

sistem perbankan ganda. Dengan kata lain, fungsi sistem perbankan 

tradisional dan fungsi sistem perbankan di bawah hukum Syariah 

dipisahkan dari manajemen dan operasi pada saat yang sama. 

Bank konvensional dan bank syariah memiliki banyak 

kesamaan, terutama dalam aspek teknis penerimaan dana, prosedur 

transfer, teknologi komputer yang digunakan, dan persyaratan 

keuangan umum. Masyarakat secara bertahap mulai melihat dengan 

jelas perbedaan antara perbankan syariah dan konvensional, 

terutama dalam sistem suku bunga. Artinya, sementara bank 

tradisional menerapkan sistem suku bunga sebagai profitabilitas, 

bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil. 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah atau prinsip-prinsip agama Islam. Mengikuti 

prinsip-prinsip Islam yang melarang sistem riba dan riba yang rumit, 
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Penutup  
Layanan dan produk perbankan konvensional dan prinsip 

perbankan syariah menguntungkan pemilik modal, namun ada 

perbedaan yang signifikan antara sistem perbankan suku bunga 

konvensional dan sistem perbankan bagi hasil syariah. Saya dapat 

melihatnya. Perbedaan: Instrumen utama perbankan konvensional, 

bunga pokok, dan instrumen perbankan syariah, sistem bagi hasil, 

secara fundamental dan teknis terpisah. Perbedaan utama terletak 

pada landasan filosofis yang mereka anut. 

Bank konvensional menyediakan dan mengumpulkan 

remunerasi dalam bentuk bunga atau persentase dana selama 

periode waktu tertentu untuk kegiatan penggalangan dana dan 

distribusinya. Persentase khusus ini biasanya ditetapkan setiap 

tahun. Namun, bank syariah, atau bank, beroperasi dengan 

mengumpulkan dan menyalurkan dana sambil menawarkan dan 

membebankan remunerasi berdasarkan prinsip Syariah, yaitu jual 

beli dan bagi hasil. 

Perbedaan antara bank konvensional dan syariah terletak pada 

filosofinya, konsep pengelolaan dana nasabah, komitmen 

pengelolaan zakat dan struktur organisasi. Jika bank konvensional 

berinvestasi pada bisnis legal dan ilegal, bank syariah berinvestasi 

pada bisnis legal sesuai dengan prinsip syariah yang bersumber dari 

Al-Qur'an dan Hadits. 

Produk yang ditawarkan oleh bank syariah sebagian besar 

menggunakan produk yang ditawarkan oleh bank konvensional, 

namun berbeda dalam pelaksanaan dan proses akadnya. Dalam 

perbankan syariah alokasi akad didasarkan pada pola tujuan pinjam 

meminjam dan jasa perbankan lainnya. Perbedaan antara perbankan 

syariah dan perbankan konvensional terkait dengan sistem yang 

digunakan. Sementara bank konvensional mengikuti sistem suku 

bunga, bank syariah mengadopsi sistem bagi hasil yang semakin 

mengurangi beban nasabah. 
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Konsep Manajemen 
Sebelum memahami mengenai manajemen SDM, perlu kita pahami 

terlebih dahulu tentang konsep manajemen. Definisi manajemen telah 

banyak dikemukakan oleh para ahli. management, yang bermakna 

mengelola. Adapun maneggio, yaitu managiare, yang artinya 

tangan.(Yusuf 2015)  

Pembahasan tentang manajemen meliputi “bekerja Bersama 

dengan untuk memperoleh tujuan organisasi dengan 

mengimplementasikan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 

personalia, pengarahan dan kepemimpinan, dan pengawasan.(Yusuf 

2015). Menurut George Terry, manajemen merupakan sebuah 

pencapaian dari tujuan yang telah ditetapkan  dengan melibatkan 

banyak orang. Manajemen adalah sebuah kolektivitas individu-

individu yang melakukan kegiatan manajemen. Dalam manajemen 

terdapat tiga pokok penting yaitu, tujuan yang ingin diraih dengan 

melibatkan orang lain, dan semua kegiatan yang dilakukan harus 

dibimbing dan diawasi.(Firmansyah and Mahardhika 2018)  

Dalam implementasinya, manajemen merupakan sebuah proses 

yang membutuhkan perencanaan yang penuh perhitungan, 

pelaksanan yang berkelanjutan, dan pengendalian yang konsisten 

diharapkan diperoleh dengan efektif dan efisien. Efektif dapat 
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1. Perencanaan (Planning/At-Takhiith), sebuah kegiatan yang 

berfokus pada memperkirakan SDM agar selaras dengan 

kebutuhan perusahaan. Memiliki tujuan menentukan agenda 

kepegawaian, meliputi pengorganisasian, pengarahan, 

pengendalian, pemenuhan, pelatihan hingga pemberhentian. 

2. Pengorganisasian (Organizing/At-Tanzim), SDM dengan 

melakukan koordinasi meliputi jenis tugas, komunikasi, 

pendelegasian, serta integrasi dan koordinasi. 

3. Pengarahan (Actuating/At-Tanishq), menunjukkan SDM untuk 

bekerja bertanggungjawab untuk mencapai tujuan organisasi.  

4. Pengendalian (Controlling/Al-Muraqabah), kegiatan mengontrol 

SDM untuk mematuhi semua ketentuan yang berlaku. Hal-hal yang 

masuk ke dalam diantaranya kehadiran, kedisiplinan, dan 

Kerjasama. Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana 

kondusif.(Andrianto and Firmansyah 2019) 
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Sejarah Perbankan Syariah di Negara Muslim 
Perbankan syariah di negara-negara Muslim memiliki latar belakang 

yang kuat dan didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang mengatur 

kehidupan umat Muslim (Anshori, 2018; Rachmadi Usman, 2022). 

Prinsip-prinsip tersebut meliputi larangan riba, larangan maysir, 

larangan gharar, serta prinsip keadilan dan berbagi risiko. Sejarah 

perdagangan dan keuangan dalam Islam juga telah memberikan dasar 

bagi perkembangan perbankan syariah. Sejak masa Nabi Muhammad 

SAW, praktik keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah telah 

berlangsung, termasuk sistem pinjaman tanpa bunga dan praktik 

perdagangan yang adil. 

Perkembangan industri keuangan syariah dimulai pada tahun 

1970-an ketika beberapa negara Muslim, seperti Malaysia dan Sudan, 

memperkenalkan bank-bank syariah pertama mereka (Kurnialis et al., 

2022; Musyafah, 2019). Pada saat itu, bank-bank syariah didirikan 

sebagai alternatif bagi bank konvensional yang mengenakan bunga. 

Permintaan akan perbankan syariah semakin meningkat seiring 

dengan keinginan masyarakat Muslim untuk berpartisipasi dalam 

sistem keuangan yang sesuai dengan keyakinan mereka. Bank-bank 

syariah menyediakan alternatif bagi mereka yang ingin menghindari 

riba dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi 

keuangan. 
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untuk memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat dan 

perusahaan untuk menggunakan layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, kerjasama internasional 

dalam industri perbankan syariah juga penting. Bank-bank syariah 

dari berbagai negara bekerja sama untuk memperluas jaringan, 

meningkatkan akses ke pasar global, dan meningkatkan pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman dalam industri perbankan syariah. 

Pertumbuhan perbankan syariah di negara-negara Muslim terus 

meningkat dan memiliki potensi yang besar di masa depan. Dukungan 

pemerintah, kebijakan yang kondusif, inovasi produk dan layanan 

syariah, serta perkembangan infrastruktur akan terus mendorong 

pertumbuhan industri ini. Secara keseluruhan, perkembangan 

perbankan syariah di negara-negara Muslim mencerminkan 

komitmen mereka untuk menggabungkan nilai-nilai Islam dengan 

sistem keuangan modern, menyediakan alternatif yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah bagi masyarakat dan perusahaan, dan 

berperan dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Etos kerja seringkali digambarkan sebagai integritas, kerja keras, 

ketekunan dan lain-lain. Meningkatkan etos kerja merupakan salah 

satu bentuk pertanggungjawaban pihak pegawai terhadap pihak 

perusahaan. Oleh karena itu, setiap individu maupun kelompok di 

perusahaan harus memiliki etos kerja dan kesadaran untuk saling 

bekerja sama dan mampu mendukung kepentingan strategi 

perusahaan untuk mendukung semua kebutuhan perusahaan (Ayuk, 

2014). 

Sumber daya manusia yang unggul dan memiliki etos kerja yang 

baik dapat dipengaruhi dari latar belakang pendidikan dan 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh individu tersebut karena etos 

kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia itu 

sendiri. Meningkatnya kualitas karyawan dapat tercapai apabila ada 

pendidikan yang merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan 

dan perluasan pendidikan, keahlian dan keterampilan sehingga 

semakin meningkat pula aktivitas dan produktivitas karyawan 

sebagai pelaku ekonomi (Febriyanti, 2022). 

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah 

Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 

1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 
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Dalam beberapa strategi yang telah dilakukan oleh bank, 

karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pematangsiantar 

masih belum seluruhnya menerapkan etos kerja islami, hal itu terlihat  

dari adanya beberapa karyawan yang masih belum disiplin waktu dan 

belum melakukan pekerjaan secara profesional. 
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Pendahuluan 

Good Corporate Governance (GCG) memiliki urgensi yang sangat 

penting dalam dalam lembaga keuangan, bank dan institusi keuangan 

lainnya dapat mengoptimalkan kinerja mereka, meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, dan menjaga kestabilan sistem 

keuangan secara keseluruhan. GCG menjadi pondasi penting bagi 

keberhasilan dan keberlanjutan lembaga keuangan dalam jangka 

panjang. Tidak melakukan Good Corporate Governance (GCG) dalam 

lembaga keuangan dapat memiliki dampak yang merugikan, baik bagi 

lembaga itu sendiri maupun bagi pemangku kepentingan yang terlibat 

(Dewi, 2020). 

GCG yang buruk dapat menghancurkan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap lembaga keuangan. Nasabah, investor, dan 

masyarakat umum akan kehilangan keyakinan terhadap transparansi, 

keadilan, dan akuntabilitas lembaga keuangan tersebut. Hal ini dapat 

mengakibatkan penarikan dana massal oleh nasabah, penurunan 

minat investor, dan penurunan reputasi yang sulit untuk dipulihkan. 

Selain itu, tanpa GCG yang baik, lembaga keuangan berisiko lebih 

tinggi mengalami pelanggaran internal, kecurangan, dan praktik yang 

merugikan. Kurangnya pengawasan internal dan kontrol yang lemah 



Good Corporate Governance Pada Bank Syariah 

 

234 Ahmad Maulidizen 

3. Sanksi dan Konsekuensi 

Jika terjadi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip GCG, pemerintah 

dan regulator memiliki kewenangan untuk memberikan sanksi dan 

konsekuensi kepada bank syariah. Sanksi ini dapat berupa denda, 

pembatasan kegiatan bisnis, atau pencabutan izin usaha. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong bank syariah untuk tetap mematuhi 

prinsip-prinsip GCG dan menjaga integritas mereka. 

 

4. Edukasi dan Pelatihan 

Pemerintah dan regulator berperan dalam memberikan edukasi 

dan pelatihan kepada bank syariah dan para pemangku 

kepentingan terkait GCG. Ini dapat dilakukan melalui seminar, 

workshop, atau program pelatihan khusus. Dengan meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran tentang GCG, bank syariah dapat 

menerapkan praktik GCG yang lebih baik dan membangun budaya 

perusahaan yang berintegritas. 

 

5. Kolaborasi dan Kerjasama 

Pemerintah dan regulator bekerja sama dengan bank syariah dan 

asosiasi industri untuk mengembangkan standar dan praktik GCG 

yang lebih baik. Mereka dapat mengadakan dialog dan konsultasi 

dengan bank syariah untuk mendapatkan masukan dan umpan 

balik terkait kebijakan dan regulasi GCG. Kerjasama ini membantu 

membangun lingkungan yang kondusif bagi implementasi GCG 

yang efektif. 

Melalui upaya ini, pemerintah dan regulator berperan sebagai 

pengawas dan fasilitator dalam memastikan bahwa bank syariah 

mematuhi prinsip-prinsip GCG yang penting untuk integritas, 

transparansi, dan keberlanjutan industri perbankan syariah. 

 

******* 
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